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Abstrak

CV. Hamuas Mandiri merupakan salah satu perusahaan industri yang bergerak di bidang
produksi kerajinan yang menjadikan bambu sebagai bahan utamanya, dimana dalam pemilihan
supplier pada CV. Hamuas Mandiri masih dijalankan berdasarkan hubungan relasi saja tetapi
tidak disertai dengan metode dan kriteria yang tepat, tentu hal tersebut kurang efektif untuk
dilakukan. Tujuan dari penelitian adalah membuat sistem pendukung keputusan untuk pemilihan
supplier bambu. SPK penentuan supplier bambu diharapkan dapat menjadi alternatif
penyelesaian persoalan penentuan supplier pada CV. Hamuas Mandiri. Metode penentuan
supplier yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) yang merupakan suatu teknik pengambilan keputusan yang multi kriteria.
Hasil dari penelitian ini adalah adanya suatu sistem pendukung keputusan untuk dapat membantu
dan memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam menentukan supplier terbaik dengan standar
kriteria yang sesuai dengan perusahaan inginkan.

Kata kunci: Pemilihan Supplier, SMART, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract

CV. Hamuas Mandiri is one of the industrial companies engaged in the production of
handicrafts that make bamboo as the main material, where in the selection of suppliers on CV.
Hamuas Mandiri is still run based on relationships but is not accompanied by the right methods
and criteria, of course this is less effective to do. The purpose of this research is to make a decision
support system for the selection of bamboo suppliers. SPK for determining bamboo suppliers is
expected to be an alternative solution to the problem of determining suppliers in CV. Hamuas
Mandiri. The supplier determination method used in this study uses the Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) method, which is a multi-criteria decision-making technique. The
results of this study are the existence of a decision support system to be able to assist and provide
convenience for companies in determining the best suppliers with standard criteria that are in
accordance with the company's wishes.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan industri membuat perusahaan menyadari betapa pentingnya pemilihan supplier
yang tepat dalam memenuhi kebutuhan perusahaan dalam kegiatan bisnisnya agar pemilihan
supplier tersebut sesuai dengan kriteria yang diinginkan [1]. Supplier merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan bisnis, dikarenakan supplier memiliki peranan yang sangat penting
dalam operasional bisnis agar bisnis tersebut dapat berjalan dengan lancar. Pemilihan supplier
yang kompeten dalam pembelian bahan baku menjadikan langkah awal bagi perusahaan dalam
pemilihan bahan baku yang berkualitas untuk tetap menjaga kualitas produk pada perusahaan [2].
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Jika sebuah perusahaan melakukan kesalahan dalam pemilihan supplier akan sangat
mempengaruhi kinerja dari suatu perusahaan tersebut. Kesalahan dalam pemilihan supplier
khususnya supplier bahan baku akan sangat berakibat fatal pada penurunan produktivitas
perusahaan [3]. Hal ini dikarenakan bahan baku merupakan hal terpenting dalam suatu kegiatan
proses produksi, yang dimana jika supplier bahan baku yang dipilih kurang kompeten terhadap
permintaan atau supplier yang dipilih melakukan kesalahan baik keterlambatan dalam waktu
pengiriman, kuantitas, ataupun barang yang dikirim tidak sesuai dengan permintaan perusahaan
tentu akan sangat berdampak secara langsung terhadap kinerja perusahaan tersebut. Untuk dapat
mempermudah perusahaan dalam pemilihan supplier, maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung
keputusan yang dimana diharapkan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada
perusahaan [4].

Sama hal pula yang dibutuhkan oleh CV. Hamuas Mandiri. Sebuah perusahaan industri yang
bergerak dibidang produksi kerajinan yang menjadikan bambu sebagai bahan utamanya juga
membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu semaksimal mungkin
dalam pemilihan supplier yang lebih efektif dan efesien sehingga dapat mempermudah
perusahaan dalam pengambilan sebuah keputusan pemilihan supplier terbaik dengan standar
kriteria yang sesuai dengan perusahaan inginkan. Sebelumnya dalam pemilihan supplier pada
CV. Hamuas Mandiri masih dijalankan berdasarkan intuisi atau hubungan relasai saja tetapi tidak
disertai dengan metode dan Kkriteria yang tepat, tentu hal tersebut kurang efektif untuk dilakukan.
Dimana dengan pemilihan supplier yang dilakukan seperti itu akan mengakibatkan munculnya
berbagai macam permasalahan, seperti ketidaksesuaian jumlah produk, kualitas produk yang
tidak sesuai yang diinginkan, serta terjadinya keterlambatan dalam pengiriman. Hal tersebut
pernah dialami oleh CV. Hamuas Mandiri, dimana CV. Hamuas Mandiri pernah dihadapkan
dalam sebuah kendala yaitu terlambatnya supplier dalam pengiriman bahan baku yang
menyebabkan terganggunya dalam kegiatan operasional perusahaan yang mengakibatkan
terlambatnya pengiriman barang ke konsumen. Jika hal tersebut terus berlanjut tentu dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan baik dari segi waktu, biaya, tenaga, serta hilangnya
kepercayaan konsumen terhadap perusahaan.

Sehingga dari permasalahan yang terjadi diatas, maka perusahaan membutuhkan suatu sistem
pendukung keputusan dalam menentukan supplier terbaik. Metode yang akan digunakan dalam
memecahkan permasalahan ini yaitu menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) untuk membantu dalam memproses menentukan supplier dengan standar
kriteria-kriteria yang ditetapkan perusahaan untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan
cepat [5]. Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas maka penulis mengambil judul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Dengan Menggunakan Metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) Pada CV. Hamuas Mandiri”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem adalah suatu kumpulan entitas atau komponen yang saling berhubungan satu sama lain
untuk mencapai tujuan tertentu [6]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
adalah suatu sistem yang difokuskan untuk membantu dalam meyelesaikan suatu masalah dengan
menghasilkan berbagai macam alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam
mengatasi permasalahan pengambilan keputusan pada suatu perusahaan atau organisasi dengan
menggunakan data dan model [7].

2.2 Pemasok (Supplier)
Pemasok (Supplier) adalah perusahaan atau individu yang memasok kebutuhan bahan baku
perusahaan atau individu lain untuk dijadikan sebagai jasa atau barang [8].
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2.3 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Metode SMART diperkenalkan oleh Edward tahun 1997 dan merupakan teknik pengambilan
keputusan yang multi kriteria yang berlandaskan pada suatu teori yang menyatakan bahwa tiap-
tiap alternatif terdiri dari beberapa kriteria yang mempunyai nilai-nilai serta masing-masing dari
kriteria tersebut mempunyai bobot yang mendeskripsikan seberapa penting kriteria tersebut
dengan kriteria lainnya. Kesederhanaan metode SMART dalam menganalisa respon, menanggapi
keinginan pembuat keputusan, serta kesederhanaan perhitungan dalam pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode SMART yang dinilai cukup ampuh dalam menyelesaikan masalah
membuat metode ini lebih kerap digunakan [7]. Berikut tahapan-tahapan dalam metode SMART
sebagai berikut:

1. Menetapkan kriteria apa yang akan dipakai dalam mengatasi permasalahan dalam
pengambilan keputusan tersebut.

2. Menentukan bobot kriteria, dimana pada tahapan ini memberikan bobot kriteria tersebut
dengan memakai interval penilaian 1-100 pada tiap-tiap Kriteria dengan prioritas utama.

3. Normalisasi bobot kriteria, melakukan perhitungan normalisasi bobot tiap kriteria tersebut
dengan melakukan perbandingkan nilai bobot kriteria tersebut dengan total kriteria.

4. Memberikan nilai parameter untuk tiap kriteria dengan memberikan nilai pada tiap kriteria
alternatif tersebut baik dalam bentuk data kuantitatif (angka) maupun data kualitatif (sangat
baik, baik, cukup baik, kurang baik).

5. Menentukan nilai utility dengan melakukan konversi nilai pada tiap-tiap kriteria menjadi
suatu nilai kriteria data baku bergantung pada karakter kriteria sendiri.

6. Menentukan nilai akhir dari tiap-tiap kriteria dengan mengalikan nilai normalisasi bobot
kriteria dengan nilai utility.

7. Perangkingan, dimana pada tahapan ini hasil dari nilai akhir akan diurutkan dari nilai yang
terbesar sampai ke terkecil yang nantinya menujukkan alternatif mana yang terbaik dilihat
dari nilai akhir alternatif tersebut.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Implementasi Metode SMART dalam Pemilihan Supplier Terbaik

Metode SMART merupakan teknik pengambilan keputusan yang multi kriteria serta
kesederhanaan metode dalam melakukan perhitungan pengambilan keputusan yang dinilai cukup
ampuh dalam menyelesaikan masalah yang membuat metode ini lebih kerap digunakan. Berikut
merupakan tahapan-tahapan dalam metode SMART sebagai berikut:

1. Menentukan Kriteria
Menetapkan kriteria apa yang akan dipakai dalam mengatasi permasalahan dalam
pengambilan keputusan sebagai berikut:
Harga
Kualitas
Waktu Pengiriman
Pelayanan yang diberikan

COow>

2. Menentukan Bobot Kriteria
Dimana pada tahapan ini memberikan bobot kriteria tersebut dengan memakai interval
penilaian 1-100 pada tiap-tiap kriteria dengan prioritas utama.
Tabel 1. Bobot kriteria

No. Kriteria Bobot / Weight (W)
1. Harga 100
2. Kualitas 90
3. Waktu Pengiriman 80
4, Pelayanan yang Diberikan 80
Total 350
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Dimana penentuan bobot yang ada ditabel diatas didapatkan dari hasil wawancara dengan
narasumber menengenai seberapa pentingnya kriteria-kriteria tersebut dalam menentukan
supplier dengan cara narasumber memberikan penilaian untuk setiap kriteria dengan
menggunakan interval penilaian 1-100 yang dimana semakin besar nilai yang diberikan maka
semakin berpengaruhnya kriteria tersebut dalam menentukan supplier.

3. Normalisasi Bobot Kriteria
Melakukan perhitungan normalisasi bobot tiap kriteria tersebut dengan melakukan
perbandingkan nilai bobot kriteria tersebut dengan total kriteria.

Tabel 2. Normalisasi bobot kriteria

No. Kriteria Bobot / Weight (W)
1. Harga 100/350= 0.28571428571429
2. Kualitas 90/350= 0.25714285714286
3. Waktu Pengiriman 80/350= 0.22857142857143
4, Pelayanan yang Diberikan 80/350=0.22857142857143

4. Memberikan Nilai Parameter untuk Setiap Kriteria

Memberikan nilai pada tiap alternatif dengan kriteria yang sudah ditentukan baik dalam bentuk
data kuantitatif (angka) maupun data kualitatif (sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik).
Dimana range nilai 1-60 (Kurang Baik), 61-70 (Cukup), 71-89 (Baik), 90-100 (Sangat Baik).

Tabel 3. Penilaian alternatif

Kriteria
No. Alternatif Harga  Kualitas Waktu Pelayanan yang
Pengiriman Diberikan
1. CV. Ultra Mega 75 80 80 70
2. PT. Jamafec 80 100 75 75
3. CV. Mega Kayu Industri 70 75 80 70
4, CV. Jaya Sakti 90 100 80 80

5. Menentukan Nilai Utility

Menentukan nilai utility dengan melakukan konversi nilai pada tiap-tiap kriteria menjadi suatu
nilai kriteria data baku bergantung pada karakter kriteria itu sendiri.
A. Jika kriteria cost (lebih kecil = lebih baik):

wi(a;) = 100Emax=Cmin) o €N

(Cmax_cmin)
B. Jika kriteria benefit (lebih besar = lebih baik):

e =100 G C % @
Keterangan:

u;(a;) = Nilai utility kriteria ke-i

Cmax = Nilai kriteria maksimal

Cmin = Nilai kriteria minimal

Couri = Nilai kriteria ke-i
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Tabel 4. Menentukan Nilai Utility

Kriteria
No. Alternatif Harga Kualitas Waktu Pelayanan yang
Pengiriman Diberikan
1. CV. Ultra Mega 75 20 0 0
2. PT. Jamafec 50 100 100 50
3. CV. Mega Kayu Industri 100 0 0 0
4, CV. Jaya Sakti 0 100 0 100

6. Menentukan Nilai Akhir
Menentukan nilai akhir dari tiap-tiap kriteria dengan mengalikan nilai normalisasi bobot

kriteria dengan nilai utility.

U(ai) = Zm Wi ui(ai), i=12,.m (3)

j=1

Keterangan:

u(a;) = Nilai utility kriteria ke-i

w; = Nilai bobot kriteria ke-j yang sudah ternormalisasi
u;(a;) = Nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i

Tabel 5. Menentukan nilai akhir

Kriteria

No. Alternatif Harga Kualitas Waktu Pelayanan yang
Pengiriman Diberikan

1. CV. Ultra Mega 21.429 5.143 0 0

2. PT. Jamafec 14.286 25.714 22.857 11.429

3. CV. Mega Kayu Industri 28.571 0 0 0

4. CV. Jaya Sakti 0 25.714 0 22.857

7. Perangkingan
Dimana pada tahapan ini hasil dari nilai akhir akan diurutkan dari nilai yang terbesar sampai

ke terkecil yang nantinya menujukkan alternatif mana yang terbaik dilihat dari nilai akhir
alternatif tersebut.

Tabel 6. Perangkingan alternatif

No. Alternatif Nilai Akhir Rangking
1. CV. Ultra Mega 26.572 4
2. PT. Jamafec 74.386 1
3. CV. Mega Kayu Industri 28.571 3
4, CV. Jaya Sakti 48.571 2

4. PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan rancangan sistem pendukung keputusan pemilihan supplier dengan
menggunakan metode SMART pada CV. Hamuas Mandiri.
4.1  Use case diagram

Pada Gambar dibawah merupakan use case diagram dalam menggunakan aplikasi pemilihan
supplier. Terdapat interaksi yang dilakukan antara actor yaitu administartor dengan aplikasi dalam
mengakses login, mengelola data kriteria (menambah, mengubah, serta menghapus data kriteria),
mengelola data alternatif (menambah, mengubah, serta menghapus data alternatif), melihat
penilaian, melihat laporan Penilaian, mengubah password, hingga mengelola data admin.
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Administrator

Sistem Pendukung Keputusan
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Alternatif
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~— —_— o —<<include>>—
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Mengelola Data Pt
Admin P

B

4.2

Gambar 1. Use case diagram sistem pendukung keputusan

User Interface

Pada tahapan ini akan menampilkan tampilan-tampilan program dari sistem pendukung
keputusan pemilihan supplier di CV. Hamuas Mandiri.

[E Aplikasi SPK Pada CV. HAMUAS | x [ Q
<« C @ localhost/smart/index.php?page=penilaian r
MENU
Penilaian
J Beranda
= Kriteria Menentukan Bobot Kriteria
& Alernatit No Kriteria Bobot / Weight (W)
B Penilaian ! Harga 100
2 Kualitas 90
& Laporan
3 Waktu Pengiriman 80
& Admin
4 Pelayanan yang Diberikan 80
@& Ubah Password TOTAL 350
® Logout . . ) .
Normalisasi Bobot Kriteria
No Kriteria Normalisasi Hasil Normalisasi
1 Harga 100/350 0.28571428571429
2 Kualitas 90/350 0.25714285714266
3 Waktu Pengifiman 80/350 0.22857142857143
4 Pelayanan yang Diberikan 80/350 0.22857142857143

Gambar 2. Tampilan halaman Penilaian

Pada halaman penilaian ini menampilkan hasil data penilaian yang sudah dilakukan pengujian
dengan menggunakan metode SMART yang dimana hasil data penilaian ini akan menentukan
hasil laporan dalam menentukkan supplier yang tepat yang sesuai dengan standar perusahaan

inginkan.
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Laporan
2 Beranda
B Alternatif No Nama Alternatif Nilai Akhir Ranking Keterangan Aksi
= e 1 V. Jays Sakti 74.266 1
R . [ .
& Admin 3 €V, Mega Kayu Industri 28571 3
& Ubah Password ) | o )
® Logout

Gambar 3. Tampilan Halaman Laporan

Pada halaman laporan diatas menampilkan urutan rangking supplier yang telah dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan metode SMART yang dimana pada halaman ini
memberikan sebuah rekomendasi dalam menentukkan supplier yang sesuai dengan perusahaan
inginkan berdasarkan urutan rangking yang ada dilaporan. Dimana semakin besar nilai akhir atau
semakin tinggi rangking tersebut maka menunjukkan bahwa supplier tersebut terbaik untuk
dilakukan kerja sama dalam memasok bahan baku utama perusahaan.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan dalam penulisan skripsi Sistem Pendukung

Keputusan Pemilihan Supplier Dengan Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating

Technique (SMART) Pada CV. Hamuas Mandiri, maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu.

1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) di CV. Hamuas Mandiri membantu dan mempermudah
perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan supplier terbaik dengan
menghasilkan informasi secara tepat dan cepat. Hal ini dikarenakan dengan adanya sistem
pendukung keputusan ini perusahaan mendapatkan rekomendasi supplier yang tepat yang
sesuai dengan standar kriteria perusahaan inginkan.

2. Dari aplikasi sistem pendukung keputusan yang telah dibangun berbasis website ini
menggunakan metode SMART dengan kriteria yang terdiri dari harga, kualitas, waktu
pengiriman, serta pelayanan yang diberikan, didapatkan urutan perangkingan hasil yang
dimana PT. Jamafec memperoleh hasil akhir 74,286, CV. Jaya Sakti 48,571, CV. Mega Kayu
Industri 28,571, dan CV. Ultra Mega 26,572 yang dimana hasil perangkingan tersebut dapat
dijadikan sebagai rekomendasi untuk perusahaan dalam menentukan supplier terbaik dengan
standar kriteria yang perusahaan inginkan.
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